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ABSTRAK 

 

Tingginya angka kejadian hipertensi di Indonesia tidak diikuti dengan kepatuhan pasien dalam  mengkonsumsi obat. 

Pengukuran tingkat kepatuhan pada penelitian sebelumnya dari 50 pasien hipertensi yang tidak patuh sebanyak 35 

pasien. Penentu keberhasilan terapi yaitu adanya kepatuhan penggunaan obat. Tingkat kepatuhan rendah 

menyebabkan masalah seperti peningkatan angka penyakit kronis dan komplikasinya. Riskesdas tahun 2018 prevalensi 

hipertensi di Indonesia adalah 34,1%. Pada tahun 2019 Puskesmas Gajahan Surakarta menduduki peringkat ke-delapan 

dengan jumlah pasien hipertensi terbanyak yaitu 1.583 orang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

tingkat kepatuhan dan keberhasilan penggunaan obat pada pasien hipertensi rawat jalan di Puskesmas Gajahan 

Surakarta. Penelitian ini bersifat retrospektif, teknik sampling dilakukan dengan purposive sampling. Pengambilan data 

menggunakan kuesioner ASK-12 pada pasien hipertensi. Hasil penelitian kepatuhan penggunaan obat antihipertensi 

menunjukkan pasien dengan kepatuhan tinggi sebanyak 57% sedangkan kepatuhan rendah sebanyak 43%. Hasil 

penelitian tingkat keberhasilan tekanan darah terdapat 45% pasien yang berhasil dan 55% pasien tidak berhasil. Hasil 

analisis uji chi-square menunjukkan bahwa variabel tekanan darah sistolik di dapatkan nilai P value = 0,000 (P<0,05) 

dan variabel tekanan darah diastolik di dapatkan nilai P value = 0,000 (P<0,05). Kesimpulan terdapat hubungan yang 

signifikan antara kepatuhan penggunaan obat dengan keberhasilan terapi antihipertensi di instalasi rawat jalan 

Puskesmas Gajahan Surakarta. 

 

Kata kunci: Tingkat Kepatuhan, Terapi Antihipertensi, Keberhasilan Terapi. 

 

 

ABSTRACT 

 

 The high incidence of hypertension in Indonesia is not followed by patient compliance in taking medication. 

Measuring the level of adherence in a previous study of 50 non-adherent hypertensive patients was 35 patients. The 

determinant of the success of therapy is the adherence to drug use. Low adherence rates lead to problems such as 

increased rates of chronic diseases and their complications. Riskesdas in 2018 the prevalence of hypertension in 

Indonesia was 34.1%. In 2019, the Gajahan Surakarta Health Center was ranked eighth with the highest number of 

hypertension patients, namely 1,583 people. This study aims to determine the relationship between the level of adherence 

and the success of drug use in outpatient hypertension patients at the Gajahan Health Center Surakarta. This study is 

retrospective. Sampling technique is done by purposive sampling. Data were collected using the ASK-12 questionnaire 

in hypertensive patients. The results of the study on adherence to the use of antihypertensive drugs showed that patients 

with high adherence were 57% while low adherence was 43%. The results of the study showed that the success rate of 

blood pressure was 45% of patients who were successful and 55% of patients were unsuccessful. The results of the chi-

square test analysis showed that the systolic blood pressure variable got a P value = 0.000 (P<0.05) and the diastolic 

blood pressure variable got a P value = 0.000 (P<0.05). The conclusion is that there is a significant relationship between 

adherence to drug use and the success of antihypertensive therapy in the outpatient installation of the Gajahan Surakarta 

Health Center. 

 

Keywords: Compliance Level, Antihypertensive Therapy, Therapeutic Success. 
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PENDAHULUAN 

Hipertensi atau dikenal dengan penyakit 

tekanan darah tinggi merupakan suatu kondisi di 

mana tekanan darah seseorang di atas batas normal 

atau optimal yaitu diatas 140 mmHg untuk sistolik 

dan di atas 90 mmHg untuk diastolik.25 Penyakit ini 

tergolong sebagai the silent disease karena 

merupakan penyakit yang tidak disertai tanda atau 

gejala, dan biasanya sering tidak disadari oleh 

penderita.3 Hipertensi merupakan faktor risiko 

terjadinya beberapa penyakit, di antaranya stroke, 

infark miokard, angina, gagal ginjal, gagal jantung, 

dan kematian mendadak akibat penyakit 

kardiovaskular.19 

Prevalensi kejadian hipertensi cenderung terus 

meningkat. Menurut data World Health 

Organization (WHO) tahun 2015 kasus hipertensi 

menunjukkan sekitar 1,13 miliar orang di seluruh 

dunia menderita hipertensi, artinya setiap 1 dari 3 

orang di dunia terdiagnosis hipertensi, hanya 36,8% 

di antaranya penderita hipertensi yang minum obat.  

WHO memperkirakan pada tahun 2025, 1,5 miliar 

orang akan menderita hipertensi dan 9,4 juta orang 

akan meninggal akibat hipertensi dan komplikasi 

setiap tahunnya.5 

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 

2018 menunjukkan bahwa prevalensi hipertensi di 

Indonesia yang diperoleh dengan pengukuran ada 

pasien usia ≥18 adalah 34,1%. Di provinsi Jawa 

Tengah, Kota Surakarta menempati urutan ke 3 

sebagai kota dengan persentase hipertensi tertingi 

pada tahun 2018, yaitu sebanyak 12,25%. 

Puskesmas Gajahan Surakarta menduduki peringkat 

ke 8 dari 18 puskesmas di Surakarta dengan jumlah 

penderita hipertensi terbanyak dengan jumlah 

penderita sebanyak 1.583 orang.7 

Tingginya angka kejadian hipertensi di 

Indonesia tidak diikuti dengan kepatuhan pasien 

dalam  mengkonsumsi obat.2 Kepatuhan merupakan 

penyebab paling umum dari drug related problem 

(DRP) yang mengakibatkan kegagalan efek 

terapeutik. Hasil penelitian10 menunjukkan ada 

sebanyak  20 pasien dari 21 pasien karena pasien 

lupa atau sengaja tidak hadir untuk kontrol, 

sedangkan pasien tidak patuh dapat terjadi karena 

pasien merasa kondisinya sudah sembuh atau sudah 

membaik, maka pengobatan dihentikan. Tingkat 

kepatuhan yang rendah telah terbukti menyebabkan 

masalah seperti peningkatan angka penyakit kronis 

dan komplikasinya, penurunan kualitas hidup 

pasien, biaya pengobatan yang tidak efektif, dan 

bahkan peningkatan angka mortalitas (kematian). 

Kepatuhan minum obat bagi pasien penyakit kronis 

seperti hipertensi sangat penting karena dengan 

minum obat secara teratur dapat mengontrol tekanan 

darah pasien. Sehingga resiko kerusakan organ yang 

lain akibat meningkatnya tekanan darah dapat 

dikurangi.2 

Berdasarkan data yang diperoleh dari studi 

pendahuluan peneliti di Puskesmas Gajahan 

Surakarta pada bulan Januari 2022, diperoleh data 

pada bulan Oktober – Desember 2021 terdapat 

jumlah kasus total sebanyak 462 pasien hipertensi 

dan didapatkan hasil bahwa belum pernah ada 

penelitian terkait kepatuhan minum obat pada pasien 

hipertensi. Selain itu, adanya peningkatan jumlah 

pasien yang terdiagnosis hipertensi dari tahun ke 

tahun menjadikan penyakit hipertensi merupakan 

prioritas utama yang harus segera mendapat 

penanganan untuk mencegah terjadinya peningkatan 

prevalensi. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

maka peneliti ingin mengetahui tingkat kepatuhan 

minum obat pasien hipertensi serta hubungan 

kepatuhan minum obat terhadap keberhasilan terapi 

pada pasien hipertensi di instalasi rawat jalan di 

Puskesmas Gajahan Surakarta. 

 

METODE 

Penelitian ini bersifat observasional dengan 

pendekatan cross sectional, dilakukan dengan cara 

mengukur variabel bebas dan variabel terikat hanya 

satu kali tanpa dilakukan tindak lanjut, serta 

penelitian dilakukan dalam satu waktu. Penelitian 

dilakukan di Puskesmas Gajahan Surakarta pada 

bulan Mei 2022. Teknik pengambilan sampel 

dengan menggunakan purposive sampling yang 

berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Penentuan 

jumlah sampel menggunakan rumus slovin dan 

didapatkan hasil 100 responden. Instrumen pada 

penelitian menggunakan data rekam medis dan 

kuesioner Adherence Starts with Knowledge (ASK-

12) yang telah dilakukan uji validasi dan reliabilitas. 

Analisis data dilakukan dengan uji Chi-square 

menggunakan aplikasi IBM SPSS statistics 25. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut uraian hasil dan pembahasan pada 



 Hubungan Kepatuhan Penggunaan Obat  

Dengan Keberhasilan Terapi Antihipertensi  

Di Instalasi Rawat Jalan  Puskesmas Gajahan Surakarta  

 

 

 

 
 

               Halaman 68 

JKK | Vol 17, No 2 | ISSN: 1907-3879 – e-ISSN: 2477-054X 

penelitian ini yang dilakukan di Puskesmas Gajahan 

Surakarta. 

Karakteristik Responden 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2022 

di Puskesmas Gajahan Surakarta dengan jumlah 

sampel yaitu 100 responden berdasarkan kriteria 

inklusi dan eksklusi, diperoleh data karakteristik 

responden pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik F % 

Usia   

Remaja (18–25 tahun)  2 2 

Dewasa (26–45 tahun) 7 7 

Lansia  (46–65 tahun)  46 46 

Manula (>65 tahun) 45 45 

Jenis Kelamin   

Laki – laki  40 40 

Perempuan  60 60 

Pendidikan   

Tidak sekolah 5 5 

SD atau Sederajat 17 17 

SMP atau Sederajat 23 23 

SMA atau Sederajat 45 45 

Perguruan Tinggi (Diploma, S1, S2, S3) 10 10 

Pekerjaan   

Bekerja atau berwirausaha 51 51 

Tidak bekerja 17 17 

Mengurus rumah tangga 32 32 

Lama menderita   

1 tahun 32 32 

2 tahun 38 38 

3 tahun 16 16 

4 tahun 9 9 

5 tahun 4 4 

≥6 tahun 1 1 

Penggunaan obat   

Amlodipine  74 74 

Captropil 7 7 

Nifedipin 2 2 

Furosemide 8 8 

Candesartan 9 9 

Penyakit penyerta   

DM 39 39 

Asam urat 23 23 

Jantung coroner 18 18 

Penyakut ginjal 3 3 

Asma 5 5 

Tidak ada 12 12 

Jumlah 100 100 

 

Berdasarkan tabel 1. jumlah responden tertinggi 

berada pada kelompok usia Lansia (46-65 tahun) 

sebanyak 46 responden dan Manula (>65 tahun) 45 

pasien, sedangkan jumlah responden tertinggi berada 

pada kelompok usia remaja (18-25 tahun) 2 pasien. 

Hal ini sesuai dengan penelitian12 ditemukan bahwa 

sebagian besar penderita hipertensi berada pada 

kelompok usia >50 tahun. Lansia yang menderita 

hipertensi memiliki resiko besar terhadap penyakit 

kardiovaskuler, dikarenakan tekanan darah sistolik 

dapat meningkat progesif sesuai dengan usia. Hal 

tersebut disebabkan oleh perubahan alami pada 

hormon, pembuluh darah dan jantung dimana 

saluran pembuluh darah menjadi lebih kaku dan 

sempit.23 

Berdasarkan jenis kelamin menunjukkan 

bahwa jenis kelamin responden yang menderita 

hiperteni paling banyak terjadi pada perempuan 

yaitu 60 pasien, dibandingkan laki-laki yaitu 40 

pasien. Hal ini sesuai dengan penelitian17 didapatkan 

hasil bahwa wanita lebih banyak menderita 

hipertensi dibandingkan dengan pria yaitu 51% 

banding 49%. Hal ini disebabkan saat perempuan 

memasuki usia lansia maka perempuan juga akan 

memasuki masa menopause, di mana wanita lebih 

banyak dipengaruhi oleh perubahan hormon.21 Salah 

satu hormon yang mempengaruhi wanita saat 

menopause adalah hormon estrogen, penurunan 

hormon ekstrogen dapat meningkatkan resiko 

hipertensi.23 Hormon estrogen berfungsi 

mengendalikan segala aktivitas perempuan dan 

melindungi perempuan dari penyakit. Ketika 

jumlahnya menurun, organ dalam tubuh perempuan 

kehilangan kemampuannya dan menjadi tidak 

terkontrol.  

Hasil data berdasarkan pendidikan 

menunjukkan bahwa paling banyak didominasi 

adalah SMA atau sederajat yaitu sebanyak 45 

pasien, sedangkan frekuensi pendidikan paling 

rendah yaitu tidak sekolah yaitu 5 pasien. 

Pengetahuan individu mempengaruhi kesadaran 

terhadap perilaku pencegahan hipertensi, dengan 

kata lain semakin tinggi pengetahuan individu 

mengenai penyebab hipertensi, faktor pemicu, tanda 

gejala, dan tekanan darah yang normal atau tidak 

normal, maka individu akan cenderung menghindari 

hal-hal yang dapat memicu terjadinya hipertensi, 

seperti perilaku merokok, minum kopi, dan 
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obesitas.4 

Berdasarkan karakteristik responden menurut 

pekerjaan menunjukkan bahwa paling banyak 

didominasi adalah bekerja atau berwirausaha yaitu 

51 pasien, sedangkan frekuensi yang paling rendah 

adalah tidak bekerja yaitu 17 pasien. Hasil 

penelitian18 terhadap hipertensi didapat bahwa status 

pekerjaan juga dapat mempengaruhi terjadinya 

hipertensi dengan prevalensi sebesar 24,72%. 

Hipertensi salah satunya disebabkan oleh faktor 

stres, salah satunya orang zaman sekarang sibuk 

mengutamakan pekerjaan untuk mencapai 

kesuksesan. Kesibukan dan kerja keras serta tujuan-

tujuan yang berat mengakibatkan timbulnya rasa 

stres dan timbulnya tekanan yang tinggi. Perasaan 

tertekan membuat tekanan darah menjadi naik. 

Selain itu, orang yang sibuk juga tidak sempat untuk 

berolahraga. Akibatnya lemak tubuh semakin 

banyak dan tertimbun yang dapat menghambat 

aliran darah.Pembuluh yang terhimpit oleh 

tumpukan lemak menjadikan tekanan darah menjadi 

tinggi.Inilah salah satu penyebab terjadinya 

hipertensi.22 

Berdasarkan lama menderita pasien hipertensi 

paling banyak yaitu 2 tahun sebanyak 38 pasien, 

sedangkan frekuensi yang paling rendah adalah ≥6 

tahun dengan jumlah 1 orang. Lamanya penyakit ini 

diderita oleh responden, dapat memberikan efek 

yang positif maupun efek yang negatif terhadap 

kepatuhan pasien dalam hal minum obat 

antihipertensi. Efek positif yang diperoleh dari 

lamanya pasien menderita penyakit tersebut adalah 

semakin lama pasien menderita hipertensi, maka 

akan semakin besar tingkat kepatuhan minum 

obatnya. Hal ini terjadi karena pasien telah terbiasa 

mengkonsumsi obat antihipertensi dan 

menjadikannya sebagai kebutuhan sehari-hari. Efek 

negatifnya adalah semakin lama pasien menderita 

hipertensi, maka akan semakin menurun 

kepatuhannya terhadap pengobatan yang harus 

pasien jalani, karena pasien sudah merasa bosan.15 

Persentase penggunaan obat yang paling 

mendominasi adalah Amlodipin yaitu sebanyak 74 

pasien. Amlodipin termasuk ke dalam obat golongan 

Calcium Channel Blocker (CCB). Beberapa 

percobaan meta analisis yang komprehensif 

menyatakan bahwa CCB akan mengurangi 

morbiditas dan mortalitas kardiovaskuler terkait 

hipertensi yang tidak terkontrol, termasuk stroke. 

Agen ini juga dapat digunakan sebagai lini pertama 

untuk pasien usia lanjut.13 Mekanisme kerja 

amlodipin yaitu sebagai inhibitor influx kalsium 

(slow channel blocker) atau antagonis ion kalsium, 

dan menghambat masuknya ion-ion kalsium 

transmembran ke dalam jantung dan otot polos 

vaskular. Ion kalsium berperan dalam kontraksi otot 

polos. Dengan terhambatnya pemasukan ion 

kalsium mengakibatkan otot polos vascular 

mengalami relaksasi.  

Penyakit penyerta pada penelitian ini paling 

banyak didominasi adalah Diabetes mellitus yaitu 

sebanyak 33 pasien, sedangkan frekuensi paling 

rendah adalah gagal ginjal 3 pasien. Hipertensi 

merupakan penyakit yang menimbulkan masalah-

masalah baru, seperti gagal jantung, ginjal, stroke 

dan pastinya semuanya berdampak terjadinya 

kematian. Sehingga perlu adanya pencegahan lebih 

dini agar hipertensi tidak menyebabkan 

permasalahan baru bagi penderita.24 Penyebab 

utama terjadinya morbiditas pada penderita diabetes 

adalah penyakit yang terkait dengan kardiovaskular. 

Tata laksana terapi pada penderita hipertensi 

merupakan suatu hal yang penting untuk dilakukan 

sebagai strategi untuk mengurangi resiko kematian. 

Target tekanan darah yang harus dicapai pada pasien 

diabetes yaitu <130/80 mmHg.8 

 

Tingkat Keberhasilan Terapi 

Hasil tingkat keberhasilan terapi pada pasien 

hipertensi di Puskesmas Gajahan Surakarta dapat 

dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Tingkat Keberhasilan Terapi 

No Keberhasilan F Persentase 

(%) 

1 Berhasil 45 45% 

2 Tidak Berhasil 55 55% 

 Jumlah 100 100 
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 Berdasarkan tabel 2. dapat diketahui bahwa 

frekuensi keberhasilan tekanan darah pasien 

hipertensi di Puskesmas Gajahan Surakarta dapat 

dilihat terdapat 45% pasien yang berhasil mencapai 

target dan 55% pasien tidak berhasil mencapai 

target. Menurut literatur, Keberhasilan terapi 

dipengaruhi oleh adanya kepatuhan minum obat 

pasien, motivasi, serta dukungan dari keluarga. 

Keberhasilan terapi juga dapat ditingkatkan dengan 

cara mengatur diet dan pola makan pasien, rajin 

memonitor tekanan darah minimal satu bulan sekali, 

mengurangi konsumsi garam, dan rajin berolahraga. 

Selain kepatuhan minum obat, dukungan dari 

keluarga dan juga tenaga kesehatan juga sangatlah 

diperlukan untuk membantu pasien dalam 

melakukan pengobatan dan memberikan edukasi 

tentang pentingnya menjalani pengobatan secara 

rutin dan patuh.15 

 

Tingkat Kepatuhan Pasien 

Hasil tingkat Kepatuhan pada pasien 

hipertensi di Puskesmas Gajahan Surakarta dapat 

dilihat pada tabel 3. 

 
Tabel 3. Tingkat Kepatuhan Pasien 

No Kepatuhan F  (%) 

1 Tinggi 57 57% 

2 Rendah  43 43% 

 Jumlah 100 100 

 

Berdasarkan tabel 3. dapat diketahui bahwa 

frekuensi kepatuhan pasien hipertensi di Puskesmas 

Gajahan Surakarta dengan kepatuhan tinggi yaitu 

sebanyak 57 pasien, sedangkan kepatuhan rendah 

sebanyak 43 pasien.. Penggolongan pasien dengan 

skor ASK-12 berdasarkan hasil perhitungan cut off 

point. Metode cut off point adalah metode yang 

digunakan untuk memilah pemakaian atau 

penggunaan kriteria untuk pertimbangan pada 

masalah pengambilan keputusan. Berdasarkan hasil 

perhitungan cut off point data yang diperoleh peneliti 

bahwa tingkat kepatuhan penggunaan obat 

antihipertensi dikategorikan tinggi dengan skor 

ASK-12 <29, sedangkan kepatuhan rendah jika skor 

ASK-12 ≥29. 

Kepatuhan (Compliance) dalam pengobatan 

dapat diartikan sebagai perilaku pasien yang 

mentaati semua nasehat dan petunjuk yang 

dianjurkan oleh kalangan tenaga medis.9 

Ketidakpatuhan pasien dalam berobat juga bisa 

menyebabkan kekambuhan dan atau kegagalan. 

Dampak tersebut bisa memunculkan resistensi 

kuman dan penularan penyakit dari orang ke orang 

secara terus menerus. Konsekuensi ketidakpatuhan 

berobat dalam jangka waktu panjang secara rutin 

(setiap hari) dapat memburuknya kondisi kesehatan 

dan meningkatkan biaya perawatan. Meskipun 

pengobatan sudah sesuai dengan standar terapi yang 

ada, jika tingkat kepatuhan dalam mengkonsumsi 

obat sangat minim maka akan menyebabkan 

kesehatan semakin memburuk. Sebuah penelitian 

lain di Lebanon yang dilakukan pada pasien 

hipertensi menunjukkan penurunan tekanan darah 

kurang dari 120/80 mmHg lebih banyak terjadi pada 

pasien yang patuh (67,1%) dibandingkan pasien 

yang tidak patuh (32,9%).1 

 

Hubungan Tingkat Kepatuhan dan 

Keberhasilan Terapi Antihipertensi 

 Pada penelitian ini dilakukan analisis data 

menggunakan uji bivariat yaitu untuk digunakan 

menganalisis ada tidaknya hubungan kepatuhan 

penggunaan obat dan keberhasilan terapi pasien 

hipertensi di Puskesmas Gajahan Surakarta, uji 

statistik yang digunakan adalah uji chi-square. 

Adapun hasil pada penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel 4. 

 

Tabel 4. Hubungan Tingkat Kepatuhan dan 

Keberhasilan Terapi Antihipertensi 
Kepatuhan Keberhasilan N P 

value Berhasil Tidak 

Tinggi 42 15 57  

0,000 Rendah 3 40 43 

Total  100 

 

Berdasarkan tabel 4. menunjukkan bahwa 

pasien hipertensi memiliki tingkat kepatuhan 

penggunaan obat tinggi dan berhasil sebanyak 42 

pasien, sedangkan pasien yang memiliki kepatuhan 

tinggi dan tidak berhasil sebanyak 15 pasien. Pada 

pasien yang memiliki kepatuhan rendah dan berhasil 
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sebanyak 3 pasien, sedangkan pasien yang memiliki 

kepatuhan tinggi dan tidak berhasil sebanyak 40 

pasien. Hal ini terjadi karena pada saat penelitian 

terdapat pasien yang lupa minum obat, tidak rutin 

minum obat dan berhenti/menghentikan obat dengan 

alasan merasa bosan dan tidak nyaman.  

Tekanan darah tidak terkontrol lebih banyak 

dijumpai pada pasien hipertensi dengan kepatuhan 

minum obat yang rendah, tingkat pendidikan dan 

lama menderita dapat mempengaruhi kepatuhan 

pasien mengkonsumsi obat menjadi rendah yang 

menyebabkan tekanan darah tidak stabil sehingga 

tidak tercapai keberhasilan terapi yang diinginkan.11 

Kepatuhan pasien dalam meminum obat 

antihipertensi saja tidak cukup untuk menjadi 

parameter penurunan tekanan darah pasien, faktor 

lain yang dapat mempengaruhi tekanan darah 

seseorang seperti usia, jenis kelamin, merokok, 

stress, mengkonsumsi garam secara berlebih serta 

mengkonsumsi alkohol atau obat-obatan yang 

merangsang peningkatan tekanan darah.16 

Berdasarkan hasil analisis uji chi-square 

dapat diketahui bahwa adanya hubungan antara 

variabel kepatuhan minum obat antihipertensi 

dengan variabel tekanan darah sistolik di dapatkan 

nilai P value = 0,000 (P<0,05) dan variabel 

tekanan darah diastolik di dapatkan nilai P value = 

0,000 (P<0,05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara 

kepatuhan  minum obat antihipertensi dengan 

tekanan darah penderita hipertensi. Dengan 

demikian bahwa tingginya kepatuhan penggunaan 

obat pasien diikuti dengan adanya keberhasilan 

terapi.  

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian 

ini yaitu: 1) Berdasarkan Tingkat kepatuhan 

penggunaan obat dan keberhasilan terapi 

antihipertensi di instalasi rawat jalan Puskesmas 

Gajahan Surakarta pada bulan Mei 2022 yaitu pasien 

dengan kepatuhan tinggi 57% dan kepatuhan rendah 

43%, sedangkan hasil tingkat keberhasilan tekanan 

darah terdapat 45% pasien yang berhasil mencapai 

target dan 55% pasien tidak berhasil mencapai 

target, 2) Hasil analisis uji statistik menggunakan uji 

chi-square menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang bermakna antara kepatuhan penggunaan obat 

dengan keberhasilan terapi antihipertensi di instalasi 

rawat jalan Puskesmas Gajahan Surakarta yaitu 

dengan nilai P value = 0,000 (P<0,05). 

 

SARAN 

Penelitian ini dapat menjadi bahan acuan untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan 

penambahan variabel lain terkait pengaruh 

kepatuhan minum obat dengan keberhasilan terapi 

antihipertensi. 
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